ABSTRAK
Farha, Naila. 2012. Suksesi dalam Babad Jaka Tingkir. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Sukadaryanto, M.Hum., Pembimbing II: Dr. Teguh Supriyanto, M.Hum.
Kata kunci: suksesi, kepemimpinan, Babad Jaka Tingkir
Babad Jaka Tingkir merupakan salah satu genre di antara sekian banyak karya sastra Jawa yang mengisahkan cerita sejarah, yaitu sejarah Jaka Tingkir. Dalam teks Babad Jaka Tingkir terdapat pola-pola suksesi dan pola-pola kepemimpinan yang patut untuk diteliti, sebab kepemimpinan tetap menjadi potret yang menarik untuk diperbincangkan. Namun, sejauh ini belum adanya penelitian tentang aspek kepemimpinan dalam babad Jaka Tingkir.  Dalam Babad Jaka Tingkir terdapat pola-pola suksesi dan kepemimpinan Jaka Tingkir yang melegitimasi. Babad Jaka Tingkir pernah diteliti oleh Nancy K. Florida. Upaya Nancy K. Florida perlu diteruskan sebab kisah Jaka Tingkir jadi gerbang untuk memandang relasi dan perselingkuhan politik Jawa zaman keraton. Jaka Tingkir merupakan simpul kuasa dalam ruang imajinasi manusia Jawa. Kisah Jaka Tingkir tak bisa lepas dari kecerdikan politik, strategi perang, dan relasi diplomatik.

Berdasarkan paparan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola suksesi yang terdapat dalam Babad Jaka Tingkir dan bagaimana peran kepemimpinan dalam struktur Babad Jaka Tingkir. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap pola suksesi yang terdapat dalam Babad Jaka Tingkir dan mengungkap peran pola kepemimpinan dalam Babad Jaka Tingkir.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi sastra, karena penelitian ini mengungkap masalah suksesi dan kepemimpinan yang merupakan gejala sosial yang terdapat dalam teks babad serta karena sastra dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. Sumber data penelitian ini adalah teks Babad Jaka Tingkir  yang digubah oleh Moelyono Sastronaryatmo pada tahun 1820 sebagai sumber data primer dan sumber data sekunder yakni buku-buku yang berbicara tentang Jaka Tingkir. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi pustaka dan heruistik serta hermeneutik, kemudian teknik analisis datanya adalah dengan metode dialektika. Metode dialektika yaitu metode yang membahas tentang teks dan masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam teks Babad Jaka Tingkir ditemukan tiga pola suksesi, yaitu 1) perebutan takhta, 2) pendirian kerajaan baru, 3) genealogi, dan 4) wasiat. Melalui analisis tentang pola kepemimpinan dalam Babad Jaka Tingkir ditemukan pola kepemimpinan, seperti 1) mulat, 2) milala, 3) miluta, 4) palidharma, serta 5) palimarma. Pola kepemimpinan menjadi salah satu unsur pembangun cerita dalam Babad Jaka Tingkir di samping genealogi, fiksi, mistis, dan historiografi. Cerita tentang kepemimpinan menjadi alur utama dalam teks Babad Jaka Tingkir.

Berdasarkan hasil analisis terhadap Babad Jaka Tingkir, hendaknya diadakan penelitian-penelitian lain mengenai babad sebagai upaya pelestarian terhadap budaya Jawa, mengingat begitu banyaknya cerita babad yang tersebar di Jawa serta seyogyanya adanya pemahaman terhadap amanat-amanat tentang kepemimpinan Jawa yang terkandung dalam babad pada umumnya.

